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ABSTRAKSI

Didalam penyajian laporan keuangan terdapat beberapa masalah, salah
satunya adalah perbedaan perhitungan laba menurut standar akuntansi dengan
ketentuan perpajakan, sehingga perlu diketahui mengapa terjadi perbedaan
tersebut, yang mana mengakibatkan timbulnya tindakan koreksi atas laporan
keuangan agar didapat laporan keuangan yang layak saji dengan nilai wajar,

namun diharapkan dari perbedaan tersebut tidak dijadikan suatu pelanggaran.

Pada dasarnya perbedaan perhitungan laba antara standar akuntansi
dengan ketentuan perpajakan adalah didalam prinsip pengakuan pendapatan dan
beban seperti yang dapat disimpulkan dari standar akuntansi keuangan bahwa laba
dan posisi keuangan dilakukan secara akrual dan bersifat konserfatif dalam

menghadapi ketidak pastian.

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa -
Terdapat perbedaan perhitungan laba menurut standar akuntansi dengan ketentuan
perpajakan yang disebabkan oleh perbedaan pendapatan dan beban. Perbedaan
tersebut yaitu : Beda waktu ( Timming Difference ), Perbedaan waktu pengakuan
pendapatan dan beban tertentu menurut prinsip akuntansi dengan ketentuan
perpajakan. Perbedaan ini mengakibatkan pergeseran pengakuan pendapatan dan
beban antara satu tahun ketahun pajak berikutnya. Beda Tetap ( Permanent
Difference ), Perbedaan yang bersifat permanen dalam artian pendapatan dan

beban tidak dapat diakui untuk selamanya dalam rangka menghitung penghasilan



kena pajak. Akibat perbedaan yang timbul akibat perhitungan laba menurut
standar akuntansi dengan ketentuan perpajakan tidak merupakan timbulnya suatu

tindakan pelanggaran terhadap perhitungan laba kena pajak.



